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Abstrak

Nilai IPM di suatu daerah sangat ditentukan dengan pembangunan di bidang pendidikan, khususnya ada
perguruan tingggi didaerah tersebut. Untuk memenuhi hal itu Pemerintah Daerah Kabupaten Sanggau
bersama-sama dengan Politeknik Negeri Pontianak (POLNEP), mendirikan kampus PSDKU POLNEP
Sanggau. Bagi sebagian masyarakat keinginan untuk kuliah seringkali terbentur dengan biaya, biaya
untuk menempuh kuliah di perguruan tinggi sangat mahal. Tantangan mahalnya biaya pendidikan
menyebabkan pendidikan tersebut tidak dapat merata bagi seluruh rakyat. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut Pemerintah Daerah Kabupaten Sanggau memberikan bantuan melalui program beasiswa.
Tujuan pemberian beasiswa tersebut untuk meningkatkan pemerataan dan kesempatan belajar bagi
mahasiswa yang mengalami kesulitan ekonomi, mendorong dan mempertahankan semangat belajar para
mahasiswa agar mereka dapat menyelesaikan pendidikan tepat waktu serta memotivasi mereka
meningkatkan prestasi akademik sehingga memacu kualitas pendidikan. Untuk penelitian ini peneliti
mencoba mengungkapkan pengaruh pemberian beasiswa terhadap motivasi belajar mahasiswa PSDKU
POLNEP Sanggau. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pemberian
beasiswa terhadap motivasi belajar mahasiswa PSDKU POLNEP Sanggau serta untuk mengetahui apakah
ada pengaruh tidak langsung pemberian beasiswa terhadap prestasi belajar melalui motivasi belajar
mahasiswa PSDKU POLNEP Sanggau. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
rancangan deskriptif korelasional. Populasi dalam penelitian ini mahasiswa PSDKU POLNEP Sanggau
penerima beasiswa tahun 2018-2020 sebanyak 247 orang mahasiswa. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik proportional random sampling. Berdasarkan pertimbangan estimasi kemungkinan
maksimum, Hair et al. (2010) menyatakan bahwa jumlah sampel sebanyak 50-100 orang sudah dapat
memberikan hasil yang valid, Dengan pertimbangan di atas, peneliti merencanakan untuk mendapatkan
sampel sebanyak 50 responden dari seluruh mahasiswa penerima beasiswa dari ketiga angkatan. Adapun
hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah adanya pemberian beasiswa berpengaruh positif terhadap
motivasi belajar mahasiswa PSDKU POLNEP Sanggau.
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PENDAHULUAN
Membangun dunia pendidikan

merupakan bagian dari pembangunan
sumber daya manusia. Mempersiapkan
sumber daya manusia adalah bagian
dari pembangunan nasional. Merupakan
tugas dan amanah bagi pemerintah
untuk menyelenggarakan pendidikan di
suatu daerah.

Nilai IPM di suatu daerah sangat
ditentukan dengan pembangunan di
bidang pendidikan, khususnya ada
perguruan tinggi di daerah tersebut.
berdirinya kampus PSDKU POLNEP
Sanggau merupakan salah satu upaya
yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah
Kabupaten Sanggau. Bagi sebagian
masyarakat keinginan untuk kuliah
seringkali  terbentur dengan biaya,
biaya untuk menempuh kuliah di
perguruan  tinggi  sangat  mahal.
Tantangan mahalnya biaya pendidikan
menyebabkan pendidikan tersebut tidak
dapat merata bagi seluruh rakyat. Untuk
mengatasi ~ permasalahan  tersebut
Pemerintah Daerah Kabupaten Sanggau
memberikan bantuan melalui program
beasiswa.

Tujuan pemberian beasiswa tersebut
untuk meningkatkan pemerataan dan
kesempatan belajar bagi mahasiswa
yang mengalami kesulitas ekonomi,
mendorong  dan  mempertahankan
semangat belajar para mahasiswa agar
mereka dapat menyelesaikan
pendidikan tepat waktu dan memotivasi
mereka meningkatkan prestasi
akademik sehingga memacu kualitas
pendidikan.

Pemerintah Daerah Kabupaten Sanggau
yang memiliki Visi “Sanggau Maju dan
Terdepan” dengan salah satu Misinya
“Mewujudkan masyarakat yang cerdas,
sehat, bermartabat dan berdaya saing.”
Untuk mewujudkan visi dan misi

tersebut Pemerintah Daerah Kabupaten
Sanggau salah satu pemerintah daerah
yang mewujudkan amanah tersebut,
dengan bersama-sama Politeknik Negeri
Pontianak mendirikan kampus PSDKU
POLNEP di Kabupaten Sanggau.

Kampus PSDKU POLNEP Sanggau
didirikan berdasarkan ljin Menteri
Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
Nomor 765/KPT/1/2018 tentang
pembukaan program  studi diluar
kampus utama yang diselenggarakan
oleh Politeknik Negeri Pontianak di
Kabupaten Sanggau Provinsi
Kalimantan Barat. Kampus PSDKU
didirikan karena adanya komitmen
pemerintah daerah untuk memajukan
pendidikan masyarakat di Kabupaten
Sanggau.

Dukungan yang dilakukan oleh
Pemerintah Daerah Kabupaten Sanggau
juga dilakukan dengan memberikan
bantuan beasiswa kepada mahasiswa
yang telah resmi menjadi mahasiswa di
kampus PSDKU POLNEP Sanggau.
Dari awal berdirinya kampus PSDKU
POLNEP Sanggau, pemerintah daerah
sudah menyediakan beasiswa kepada
masyarakat yang sudah resmi terdaftar
sebagai mahasiswa.

Pemberian beasiswa ini bertujuan untuk
memotivasi mahasiswa agar mereka
memiliki semangat untuk melanjutkan
kuliah di perguruan tinggi khususnya di
kampus PSDKU POLNEP Sanggau.
Selama ini pelajar yang lulus sekolah
menengah atas lebih memilih kuliah di
Kota Pontianak, di Jawa atau memilih
tidak kuliah disebabkan
ketidakmampuan biaya untuk
melanjutkan kuliah.

Berdasarkan data pemberian beasiswa
tersebut, dapat dikatakan bahwa
pemerintah daerah sangatlah
mendukung kemajuan pendidikan di
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kampus PSDKU POLNEP Sanggau,
khususnya mahasiswa yang terdaftar
sebagai mahasiswa dikampus PSDKU
POLNEP Sanggau. Pemberian beasiswa
tersebut dilakukan melalui seleksi yang
dilakukan oleh pemerintah daerah,
khususnya bagian KESRA.

Namun, data pemberian bantuan
beasiswa tersebut ternyata tidak
memotivasi terhadap mahasiswa yang
sudah mendapatkan bantuan beasiswa
tersebut. Mahasiswa yang sudah
mendapatkan bantuan ada yang DO atau
mengajukan pengunduran diri.

Dari penjelasan diatas dapat dilihat
bahwa terdapat mahasiswa yang DO
atau mengajukan pengunduran diri. Dari
informasi peneliti dapatkan dari bagian
kemahasiswaan kampus  PSDKU
POLNEP Sanggau, mahasiswa yang
mengundurkan diri tersebut dengan
berbagai kasus, seperti menikah, ingin
bekerja, dan ada yang karena
kehilangan motivasi untuk belajar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
ilmiah atau metode saintifik (scientific
method) yang dilakukan dengan
membangun satu atau lebih hipotesis-
hipotesis berdasarkan suatu struktur
atau kerangka teori dan kemudian
menguji  hipotesis  tersebut secara
empiris. Kerangka teori ini merupakan
hubungan sebab akibat antara variabel-
variabel yang akan diteliti yang
didukung oleh suatu teori yang sudah
ada atau  hasil-hasil  penelitian
sebelumnya. Dari struktur teori tersebut
kemudian dikembangkan suatu
hipotesis yang relevan dengan struktur
teorinya. Hipotesis ini kemudian akan
diuji secara empiris. Pendekatan ini
disebut juga pendekatan kuantitatif
karena memerlukan pengujian secara
kuantitatif dan statistik.

Pada penelitian ini hipotesis yang
dikembangkan merupakan pertanyaan
riset. Untuk menjawab pertanyaan riset
digunakan hipotesis sehingga penelitian
yang akan dilakukan adalah untuk
menjawab menguji hipotesis yang ada
sehingga tujuan riset bisa diketahui.
Rancangan penelitian ini dipilih karena
sesuai dengan tujuan riset adalah untuk
menguji secara empiris pertanyaan riset
yang telah ditentukan sejak awal.
Pendekatan yang tepat untuk melakukan
pengujian  secara empiris adalah
penelitian  ilmiah atau  kuantitatif.
Adapun  model penelitian  yang
digunakan sebagai berikut:

: Motivasi

Pemberian belajar

Beasiswa > Mahasiswa
(X) (Y)

Dalam pelaksanaan penelitian ini
diperlukan teknik pengumpulan data
yaitu dengan melalui kuesioner yang
diolen dengan menggunakan aplikasi
komputer dengan bantuan program
software SPSS 17.0 for windows yang
terutama digunakan untuk pengolahan
data.

Dalam penelitian ini terdapat populasi
dan sampel. Hasil yang didapatkan dari
sampel ini akan digunakan untuk
keperluan generalisasi terhadap
populasi. Populasi yang akan dijadikan
sampel dalam penelitian ini adalah
mahasiswa penerima beasiswa pada
kampus PSDKU POLNEP Sanggau.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap selanjutnya adalah pengujian
hipotesis yang menggunakan alat
analisis korelasi dengan menggunakan
bantuan software SPSS 17.0 for
windows. Dilakukan satu kali pengujian
karena hanya ada satu hipotesis yang
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diuji. Adapun hipotesis pada penelitian
ini menduga adanya hubungan dari
pemberian beasiswa terhadap motivasi
belajar mahasiswa di Kampus PSDKU
POLNEP  Sanggau. Dari  hasil
perhitungan dimana nilai R square =
positif (0,513) dan dengan tingkat

signifikansi = 51,3 menunjukkan ada
pengaruh pemberian beasiswa pada
motivasi belajar mahasiswa kampus
PSDKU POLNEP Sanggau, yang hasil
hitungannya dapat dilihat dari tabel
dibawah ini.

Tabel 1. Tabel Summary

Model Summary”

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 716° 513

.503 1.727

a. Predictors: (Constant), TotalSPB
b. Dependent Variable: TotalMV
Sumber: Data Primer, 2021

Pada tabel 1 terlihat nilai adjusted R
square yg nilainya 0.513 menjelaskan
kemampuan model sebagai prediktor.
Angka 0.513 dan berbalik arah artinya
model variabel independent ini mampu
menjelaskan variabel dependent sebesar
51.3% sedangkan sisanya sebesar
48.7% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Dari hasil statistik deskriptif diketahui
bahwa nilai rata-rata tertinggi untuk
variabel  independent ada pada
pernyataan kuesioner pada variabel
pemberian beasiswa yaitu 4.78 yang
artinya mayoritas responden menyetujui
pernyataan ini. Yaitu pernyataan,
“Saudara pada saat mengajukan
beasiswa, dituntut memiliki semangat
yang tinggi dalam mencari ilmu
pengetahuan.

Jawaban terendah dari variabel tersebut
yaitu 3,76 yang artinya mayoritas
responden  tidak  setuju  dengan
pernyataan tersebut, yaitu ‘“proses
seleksi penerimaan beasiswa dilakukan
secara terbuka”.

Sedangkan untuk variabel dependent,
nilai rata-rata tertinggi ada pada
pernyataan keusioner nomor MV3

(PO5), yaitu 4,46 yang artinya hampir
semua responden menyetujui
pernyataan tersebut. Butir pernyataan
adalah, “Saudara termotivasi kuliah
untuk dapat berafiliasi dengan orang
lain ( memiliki sahabat, kawan)”.

Didukung oleh table frequency yang
memperlihatkan bahwa range jawaban
responden hanya berkisar pada angka 4
dan 5. Dan pilihan terbanyak ada pada
angka 5 dengan persentase sebesar
50%.

Sedangkan nilai rata-rata terendah ada
pada pernyataan kuesioner MV 2 vyaitu
3.74 yang artinya sebagian besar
responden memberikan jawaban netral
atau malah tidak setuju dengan
pernyataan ini. Butir pernyataan ini

adalah, “Saudara termotivasi kuliah
karena ingin menjadi karyawan yang
memiliki  otoritas  kerja”, artinya

responden  tidak  sepakat dengan
pernyataan tersebut.

Jika dilihat dari table frequency pun
dapat dilihat bahwa range jawaban
responden mulai dari 2 hingga 4.

Dari seluruh pembahasan nilai rata-rata
variabel, dapat ditarik kesimpulan
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bahwa mahasiswa setuju  kalau
pemberian  beasiswa  berpengaruh
terhadap motivasi belajar maahsisiwa
pada Kampus PSDKU POLNEP
Sanggau.

Menurut David McCeiland (Robbin;
2013), menganalisis tentang tiga
kebutuhan manusia yang sangat penting
di dalam organisasi atau perusahaan
tentang motivasi mereka. McClelland
theory of needs memfokuskan kepada
tiga hal yaitu: (1) Kebutuhan dalam
mencapai  kesuksesaan  (Need for
achievement);  kemampuan  untuk
mencapai hubungan kepada standar
perusahaan yang telah ditentukan juga
perjuangan karyawan untuk menuju
keberhasilan. (2) Kebutuhan dalam
kekuasaan atau otoritas kerja (Need for
power); kebutuhan untuk membuat
orang berperilaku dalam keadaan yang
wajar dan bijaksana di dalam tugasnya
masing-masing. (3) Kebutuhan untuk
berafiliasi (Needs for affiliation); hasrat
untuk bersahabat dan mengenal lebih
dekat rekan kerja atau para karyawan di
dalam organisasi.

PENUTUP

Berdasarkan penjelasan pada bagian
sebelumnya maka kesimpulan dalam
penelitian ini diantaranya: (1) Hasil
pengujian hipotesis variabel dari hasil
perhitungan dimana nilai siginifikan
0,513 sedangkan R=51,3  yang
menunjukan ada pengaruh dari hasil
perhitungan dimana nilai R square=
positif (0,513) dan dengan tingkat
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